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SUMMARY 

 
KHARISMA INDA SAFITRI, Growth and Yield of Shallot Plants (Allium 

ascalonicum L.) Brebes Variety with Various Doses of Chicken Manure Fertilizer 

(Supervised by SUSILAWATI). 

 

Shallot (Allium ascalonicum L.) is a leading horticultural commodity that is 

widely consumed by the community as a cooking mixture and spices. This shallot 

commodity has many benefits and high economic value and is included in the group 

of unsubstituted spices that function as food flavorings. This study aims to 

determine the use of chicken manure fertilizer on the growth and yield of shallots 

(Allium ascalonicum L.) Brebes variety. The study took place from July to August 

2024 in the experimental field located behind the Department of Agricultural 

Cultivation at Sriwijaya University, in North Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. The method used in this research is the Randomized 

Block Design (RBD) method consisting of 4 levels of treatment and 3 replications 

with each treatment there are 4 plants, so there are 48 treatment units. P0 = Control, 

P1 = Chicken Manure 10 tons/ha or 40 g/polybag, P2 = Chicken Manure 20 tons/ha 

or 80 g/ polybag, P3 = Chicken Manure 30 tons/ha or 120 g/ polybag. The results of 

this study showed that the use of fertilizer from chicken manure using the dose and 

treatment P2 = 20 tons/ha (80 g/polybag) significantly increased plant height at the 

age of 4 weeks after planting. In addition, the number of leaves also showed a 

significant effect on the P2 treatment at the age of 6 weeks after planting. 

Application of fertilizer from chicken manure with different doses did not show a 

significant impact on various other parameters that have been studied. 

 

Keywords: Bima Brebes; Chicken Manure Fertilizer; Environmental Factors; 

Shallot 



 

RINGKASAN 

 
KHARISMA INDA SAFITRI, Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Varietas Brebes dengan Berbagai Dosis Pupuk Kotoran 

Ayam (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk komoditas unggulan 

hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai bahan campuran masak 

maupun rempah-rempahan. Komoditas bawang merah ini memiliki banyak manfaat 

dan bernilai ekonomis tinggi serta termasuk kedalam kelompok rempah tidak 

tersubtitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi seberapa berhasil penggunaan pupuk dari kotoran 

ayam dalam menunjang pertumbuhan serta hasil panen dari tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) varietas Brebes. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai Agustus 2024 di lahan percobaan belakang Jurusan Budidaya Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan dan 3 ulangan dengan 

setiap perlakuan terdapat 4 tanaman,sehingga terdapat 48 unit perlakuan. P0 = 

Kontrol, P1 = Pupuk Kandang Ayam 10 ton/ha atau 40 g/polybag, P2 = Pupuk 

Kandang Ayam 20 ton/ha atau 80 g/polybag, P3 = Pupuk Kandang Ayam 30 ton/ha 

atau 120 g/polybag. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

penggunaan pupuk dari kotoran ayam menggunakan dosis dan perlakuan P2 = 20 

ton/ha (80 g/polybag) meningkatkan tinggi tanaman secara signifikan. pada usia 4 

MST, Selain itu, jumlah daun juga menunjukkan pengaruh yang signifikan pada 

perlakuan P2 pada usia 6 MST. Pemberian pupuk dari kotoran ayam dengan dosis 

yang berbeda tidak menunjukkan dampak yang berarti pada berbagai parameter 

lainnya yang telah diteliti. 

Kata Kunci: Bawang Merah; Bima Brebes; Faktor Lingkungan; Pupuk Kotoran 

Ayam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas tanaman 

hortikultura unggulan serta sering digunakan untuk pelengkap bumbu memasak 

maupun sebagai rempah-rempah. Tanaman ini mempunyai beragam khasiat, 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi, dan termasuk dalam kategori rempah yang tak 

tergantikan karena fungsinya sebagai penambah cita rasa. Selain menjadi bahan 

konsumsi utama di dalam negeri, bawang merah juga memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan guna memenuhi permintaan pasar domestik maupun internasional 

(Hadiawati et al., 2017). 

Didalam proses budidaya, peningkatan produktivitas bawang merah juga 

perlu didukung dengan penggunaan umbi bermutu, seperti menggunakan umbi 

yang berasal dari beberapa varietas, seperti varietas bima Brebes, Tajuk dan 

Vietnam (Zairina et al., 2022). Varietas bawang merah bima Brebes mampu tumbuh 

optimal di berbagai jenis tanah pada wilayah beradaptasi baik di wilayah dengan 

ketinggian 10–1000 mdpl. Pada masa panen, varietas Brebes dapat menghasilkan 

umbi sebanyak 9,9 ton per hektar. Selain itu, bima Brebes resisten dengan serangan 

penyakit yang menyebabkan pembusukan pada umbi oleh Botrytis allii, namun 

tergolong cukup rentan terhadap penyakit busuk pada ujung daun akibat 

Phytophthora porii (Balitsa, 2021). 

Metode yang bisa diterapkan untuk mengoptimalkan hasil panen dari bawang 

merah yaitu budidaya harus dilakukan dengan mengikuti standarisasi yang telah 

ditentukan, hal ini untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal, dan dengan 

memilih media pertanaman yang sesuai, yang memiliki karakteristik tanah yang 

subur, mudah diolah, serta memiliki kandungan bahan organik yang tinggi 

(Andajani, 2017). Zat hara essensial dalam bahan tanam diperlukan alam 

mendukung proses tumbuh tanaman bawang, sekaligus berfungsi dalam hal 

penyokong bagi perakaran tanaman (Aksa et al., 2018). 

Penerapan sistem pertanian organik mengharuskan penggunaan pupuk 

organik, yang bertujuan untuk mencapai hasil yang optimal Pupuk organik sendiri 
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berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang telah membusuk, kotoran hewan, bagian tubuh 

hewan, atau bahan organik lainnya yang telah mengalami proses pengolahan. Pupuk 

ini berwujud padat ataupun cair, juga tersedia mineral serta mikroorganisme untuk 

menambah kadar hara dan bahan organik di dalam tanah. Pupuk yang terbuat dari 

bahan organik juga berperan dalam memperbaiki karakteristik fisik, kimia, dan 

biologis tanah (Hartatik et al., 2015). 

Penerapan pupuk dari kotoran ayam pada tanah berfungsi dalam 

menyediakan kecukupan unsur hara tanaman, khususnya pada masa vegetatif saat 

pembentukan jaringan tanaman serta menunjang pertumbuhan secara keseluruhan 

(Prasetyo dan Sinaga, 2017). Menurut Budianto et al., (2015), Penggunaan pupuk 

ayam memiliki dampak besar pada pertumbuhan dan hasil sistem bawang. Dosis 10 

ton/ha dari pupuk ayam menunjukkan hasil optimal yang lebih baik di banding 

dengan berbagai dosis lainnya. Ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

kandang ayam dapat meningkatkan produksi bawang merah pada tingkat dosis 

tertentu yang memberikan hasil terbaik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan penelitian lanjutan dengan 

mengujicobakan beberapa kadar dosis pupuk yang berbeda untuk mengevaluasi 

kecepatan pertumbuhan serta jumlah hasil panen dari bawang merah. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa berhasil penggunaan 

pupuk dari kotoran ayam dalam menunjang pertumbuhan serta hasil panen dari 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Brebes. 

1.3 Hipotesis 

Menurut dugaan, penerapan pupuk  kotoran  ayam  untuk  perlakuan  P1 

dengan dosis 10 ton/ha atau 40 g/polybag, mampu meningkatkan mutu dan 

memberikan hasil yang maksimal bagi tanaman bawang merah. 
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